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ABSTRAK 
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 2016 Indonesia memiliki 110,8 juta 

orang yang bekerja di berbagai sektor pekerjaan dan jumlah tersebut mengalami 

peningkatan setiap tahun. Pekerja yang bekerja pada sektor industri sampai tahun 

2016 tercatat sebanyak 7.024.172 pekerja. Di Indonesia kurang dari 65% pekerja 

datang ke poliklinik perusahaan untuk memeriksa keluhan kelelahan akibat kerja. 

Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari 

kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah isirahat. Perilaku Gizi 

merupakan faktor resiko yang dapat menyebabkan kelelahan kerja. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian Cross 

Sectional, dilakukan di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Palembang 

sebanyak 45 responden. Sampel penelitian ini menggunkan Purposive Sampling. 

Hubungan antara Perilaku Gizi dengan Kelelahan Kerja pada Karyawan PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Palembang di analisis menggunkan uji 

chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perilaku gizi (P-

value = 0,045), status gizi (P-value = 0,044), usia (P-value = 0,014), dan masa 

kerja (P-value = 0,004) berhubungan dengan kelelahan kerja pada karyawan PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Palembang. Saran perdalam penelitian 

mengenai beban kerja serta motivasi kerja. 

Kata kunci : Perilaku gizi seimbanh,Status gizi,Usia,Masa kerja,Kelelahan 

kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin maju mendorong Indonesia 

mencapai tahap industrialisasi. Salah satu konsekuensi dari perkembangan 

industri yang sangat pesat dan persaingan yang ketat antar perusahaan di 

Indonesia sekarang ini adalah tertantangnya proses produksi kerja dalam 

perusahaan supaya terus menerus berproduksi selama 24 jam dan diharapkan 

ada peningkatan kualitas serta kuantitas produksi untuk mencapai keuntungan 

yang maksimal (Chesnal, 2014).  

Sumber daya manusia memegang peranan penting dan menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 2016 

Indonesia memiliki 110,8 juta orang yang bekerja di berbagai sektor 

pekerjaan dan jumlah tersebut mengalami peningkatan setiap tahun. Pekerja 

yang bekerja pada sektor industri sampai tahun 2016 tercatat sebanyak 

7.024.172 pekerja. Undang-undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan pasal 68 ayat 1 menyatakan bahwa setiap pekerja 

atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan 

dan kesehatan kerja( Adriansyah, dkk., 2019).  

Kesehatan kerja merupakan bagian dari kesehatan masyarakat atau 

aplikasi kesehatan masyarakat dalam suatu masyarakat pekerja dan 

masyarakat lingkungannya. Kesehatan kerja bertujuan untuk memperoleh 

derajat kesehatan yang setinggi-tingginya, baik fisik, mental dan sosial bagi 

masyarakat pekerja dan masyarakat lingkungan perusahaan, melalui usaha-

usaha preventif, promotif, dan kuratif dalam batas-batas pelayanan dasar 

(Primary Care) terhadap penyakit-penyakit atau gangguan-gangguan 

kesehatan akibat kerja atau lingkungan kerja. Di Indonesia kurang lebih 65% 

pekerja datang ke poliklinik perusahaan untuk memeriksa keluhan kelelahan



2 

 

 

 

Universitas Sriwijaya 

akibat  kerja. Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar 

tubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah 

isirahat. Istilah kelelahan menunjukan kondisi yang berbeda-beda dari setiap 

individu, tetapi semuanya bermuara kepada kehilangan efisensi dan 

penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. Kelelahan kerja ditandai 

oleh penurunan kesiagaan dan perasaan lelah yang merupakan gejala 

subyektif. Laporan survei di negara maju diketahui bahwa 10-50% penduduk 

mengalami kelelahan akibat kerja. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 

adanya prevalensi kelelahan sekitar 20% pasien yang membutuhkan 

perawatan.(Tarwaka, 2010 ) 

Menurut penelitian Chesnal (2013) faktor penyebab terjadinya 

kelelahan di industri sangat bervariasi yang dipengaruhi oleh beban kerja, 

lingkungan kerja, problem fisik, dan kondisi kesehatan. Risiko yang dapat 

ditimbulkan akibat kelelahan diantaranya penurunan motivasi kerja, 

performansi rendah, rendahnya kualitas kerja, banyak terjadi kesalahan dalam 

bekerja, rendahnya produktivitas kerja, menyebabkan stres kerja, penyakit 

akibat kerja, cedera, dan terjadi kecelakaan akibat kerja. Faktor lain yang 

mempengaruhi kelelahan adalah faktor individu seperti umur,masa pekerja 

status perkawinan,dan salah satunya yaitu status gizi. Status gizi yang bisa 

memperngaruhi tingkat kelelahan kerja. Status gizi juga merupakan keadaan 

tubuh dimana kurangnya konsumsi makanan dan zat gizi. Orang yang sedang 

berada pada kondisi gizi yang kurang baik akan lebih mudah mengalami 

kelelahan dalam melakukan pekerjaannya (Suryaningtyas, 2017). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kelelahan kerja dipengaruhi 

oleh berbagai faktor baik dari faktor individu maupun faktor dari luar 

individu. Berdasarkan hasil penelitian Andi (2014) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara statu gizi dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja 

bagian weaving di PT. Iskandar Printing Textile Surakarta . 

Pada sampel penelitian di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero)  

Regional 2 Palembang ini memiliki jam kerja dalam sehari dengan jam kerja 

(08.00-17.00) untuk hari senin - kamis, untuk hari jumat (08.00-16.30), Para 

pekerja kebanyakan menghabiskan waktunya di tempat kerja sehingga 
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mereka kurang memerhatikan asupan yang mereka makan. Oleh karena itu 

penting diketahui perilaku gizi yang dapat menyebabkan kelelahan kerja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai 

“apakah ada hubungan perilaku gizi seimbang dengan kelelahan kerja pada 

karyawan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Palembang?” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perilaku gizi merupakan faktor risiko yang dapat menyebabkan kelelahan 

kerja.Berdasarkan hasil wawancara pada karyawan PT. Pelabuhan Indonesia 

Regional (Persero) 2 Palembang. Dari hasil pembahasan diatas penulis ingin 

mencari tahu “Apakah ada Hubungan antara Perilaku Gizi Seimbang dengan 

Kelelahan Kerja terhadap Karyawan di Pt. Pelabuhan Indonesia Regional 2 

Palembang?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.1.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan perilaku gizi seimbang dengan kelelahan kerja 

terhadap karyawan PT. Pelabuhan Indonesia (PERSERO) Regional 2 

Palembang 

 

1.1.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui perilaku gizi seimbang pekerja di PT. Pelabuhan Indonesia 

(PERSERO) Regional 2 Palembang 

2. Mengetahui tingkat kelelahan yang sering dirasakan oleh para pekerja di 

PT. Pelabuhan Indonesia (PERSERO) Regional 2 Palembang 

3. Mengetahui hubungan perilaku gizi seimbang dengan kelelah kerja 

terhadap karyawan PT. Pelabuhan Indonesia (PERSERO) Regional 2 

Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Perusahaan 

Diharapkan bisa menjadikan suatu pertimbangan dari pihak 
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perusahaan dalam melakukan peningkatan status gizi terhadap pekerja 

sehingga bisa maksimal dalam melakukan pekerjaan dan juga mengurangi 

resiko kelelahan kerja. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesahatan Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharpakan bisa menambah kepustakaan Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dan juga bisa menajdi sumber 

refernsi untuk para civitas akademika Fakultas Kesahatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya. 

1.4.3 Bagi Peneliti  

Penelitian ini menjadi acuan proses belajar dalam menerapkan 

ilmuyang diperoleh selama belajar dibangku perkuliahan. Serta dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai hubungan perilaku 

gizi dengan kelelahan kerja. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitan ini dilakukan di PT. Pelabuhan Indonesia (PERSERO) 

Regional 2 Palembang 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari hingga 

November 2022 

1.5.3 Lingkup Materi 

Dalam penelitian ini lingkup materi adalah materi yang 

berhubungan dengan  perilaku gizi dengan kelelahan kerja.Lingkup materi 

sebagian besar berasal dari materi gizi. 
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